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" Ya Tuthanku bendlat alon dham antul tetapy mensyubari nibmat M
bapalibu dan antil mengerjakian amal saleh yang Englau ridhai; dan
masakbanlat alu dengan natumat-Ma le datam golongan lamba - lhamba -
W yang salets"
(25. A-Tand [27]: 19)

Jangan berhenti melangkah, hingga langkahmu benar-benar
dihentikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab ~ Nama Huruf Latin Nama

! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba‘ b Be

o ta' t Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z jim j Je

z ha* h ha (dengan titik di bawah)
< kha' kh ka dan ha

> dal d de

5 zal zZ zet (dengan titik di atas)
) ra‘ r er

3 zai 2 zet

A sin S es

o syin sy es dan ye
g sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta { te (dengan titik di bawah)
b n z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

4 gain g ge
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< fa f ef
t qaf q qi
4 kaf k ka
J lam | el
8 mim m em
") Nun n en
3 wawu W we
— ha’ h h
s hamzah i apostrof
& ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena tasydid Ditulis Rangkap
83uazs ditulis muta’addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah
a. Bila dimatikan ditulis h
WS> ditulis hikmah
£3 o ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa’Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila ta marbutah hidup karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

3 adll 3875

ditulis

zakat al-fitrah

D. Vokal Pendek

_______ fathah

Ditulis

viii




kasrah Ditulis i

______________ dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis 2
Llats ditulis Jahiliyyah
Fathah + alif magsur Ditulis 2
e ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
3 ditulis karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
o ditulis furuf
F. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati Ditulis ai
- ditulis bainakum
Fathah + Wawu mati Ditulis au
45 ditulis gaul

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
o5 ditulis a’antum
sl ditulis u’iddat
F 58 o ditulis la’in syakartum

H.Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”

oT 3 ditulis Al-Qur’an




ditulis

Al-Qiyas
Lot ditulis Al-Sama’
i) ditulis Al-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

P A s

ditulis

zawi al-furud

At fad

ditulis

ahl al-sunnah




KATA PENGANTAR

s
B A SN Tl e i 50 Ll T b WA

P
Sor @FE -0 -0

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT. karena berkat
rahmat serta kuasa-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul:

“Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Perspektif Semiotika Roland Barthes)”

Dalam menulis skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi penulis tidak
akan terwujud tanpa adanya doa, dukungan, bantuan, serta motivasi dari berbagai
pihak. Oleh karena hal tersebut, dengan segala kerendahan hati penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1 Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs. K.H. Yudian

Wahyudi, BA., BA., MA., Ph. D., beserta segenap jajaran rektor.

2 Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Dr. Alim
Roswantora, M/Ag. beserta para jajaran Dekan.

3. Bapak Prof. Dr. Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag., selaku ketua Program
Studi Mmu Al-Qur’an ‘dan’ Tafsir sekaligus Dosen Pembimbing
Akademik dan penguji Tugas Akhir penulis. Terima kasih telah banyak
memberi motivasi dan masukan kepada penulis selaku anak didiknya.
Tak lupa pula kepada Bapak Ali Imron, S.Th.l., M.Si., selaku sekretaris
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir.

4. Bapak Drs. H. Muhammad Yusron, M.A., selaku Dosen Pembimbing

Xi



Skripsi penulis yang dengan kesabarannya telah membimbing serta
mengarahkan penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima
kasih selalu atas jasa dan ilmu yang telah diberikan kepada penulis.
Semoga selalu diberi kesehatan untuk kelancaran aktivitas, Bapak.

Ibu Dr. Adib Sofia, S.S., M.Hum., selaku salah satu penguji Tugas
Akhir penulis. Terima kasih Ibu, atas segala ilmu, bimbingan dan
motivasinya kepada penulis. Semoga Ibu selalu dalam lindungan-Nya
dan diberkahi oleh-Nya. Bahagia bisa bertemu dengan Ibu.

Segenap dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, khususnya
seluruh dosen Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Terima kasih
banyak atas segala ilmu dan pengalaman yang telah dibagikan kepada
penulis selama ini.

Seluruh pimpinan dan staf administrasi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak
membantu dan memberikan pelayanan yang baik selama penulis
mengikuti perkuliahan hingga menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Kementerian -Agama RI beserta jajarannya, khususnya Direktorat
Pendidikan Diniyah ‘dan” Pondok Pesantren yang telah memberikan
beasiswa penuh dengan Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB)
kepada penulis untuk menuntut ilmu di jenjang S1 di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Segenap Pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga, Dr. H. M. Alfatih

Suryadilaga (selaku ketua), Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M. Ag., Dr.

Xii



10.

Afdawaiza, S.Ag., M.Ag., Dr. Saifuddin Zuhri, S. Th.l., MA,, dan juga
Mas Amu yang telah meluangkan banyak waktunya yang sangat
berharga untuk membantu penulis dalam menjalani studi S1 di UIN
Sunan Kalijaga selama ini.

Orang tua terkasih. Teruntuk Bapak Warso Teguh Sarwanto serta Ibu
Siti Aminah yang tidak pernah alpa menyertakan nama penulis dalam
setiap doa tulusnya. Terima kasih atas segala cinta dan support yang
telah, sedang, dan akan selalu menemani langkah hidup penulis.
Semoga selalu dalam lindungan-Nya. Untuk Mas dan Mbakku, Mas
Adi  Nurul Miftakhuddin, Mbak Tria Felani dan Mas Wisnu
Khoirudddin. Serta Dek Hawwa Syaugina Maheswari. Terima kasih
atas kucuran semangat dan doanya untuk penulis. Doa penulis, semoga
kita bisa menjadi anak solih solihah sebagai amal jariyah orang tua.
Segenap keluarga, terkhusus Bani Daryono dan Bani Naryono.
Terkhusus kepada Wa Pranoto sekeluarga yang telah menjadi orang tua
kedua di Banjarnegara. Terima kasih segala ‘doa, cinta dan kesabaran
yang diberikan kepada penulis:

Poro sesepuh dan /Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fatah
Banjarnegara, terkhusus (almh.) Hj. Khoiriyah Hasan Fatah, (alm.)
Abah KH. Hasyim Hasan Fatah beserta (almh) lbu Nyai Hj. Siti
Mas’udah Hasyim, (alm.) Abah M. Najib Hasyim, Ibu Hj. Fitri
Mukhlisoh, S.Ag., M.Ag., dan Ibu Hj. Durrotun Nafisah, Alh beserta

keluarga besar yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan dan

Xiii



14,

akhlak baik yang selalu dicontohkan kepada para santrinya. Tak lupa
kepada Kang-Kang serta Mbak-Mbak pengurus pondok, (almh.) Mba
Farich, Mba Imah, Mba Nur, Mba Tikfi, Kang Wildan, Kang Muhlisin,
serta jajaran pengurus lainnya. Terima kasih yang tidak terhingga
karena doa dan barokah panjenengan sedoyo, penulis dapat melangkah
sejauh ini.

Para guru di TK RA Al-Fatah Sokayasa, SDN 1 Sokayasa, MTs Al-
Fatah dan MA Al-Fatah Banjarnegara. Terima kasih atas segala ilmu
dan doa yang telah diberikan. Semoga Allah selalu melimpahkan kasih
sayang atas segala yang telah dijariahkan kepada penulis.

Orang tua penulis selama di Yogyakarta, (alm.) Prof. Dr. Suryadi,
M.A. dan Dr. Nurun Najwah, M.Ag. Terima kasih atas segala ilmu, doa
dan nasihat yang diberikan. Semoga Ibu sekeluarga selalu dikuatkan
agar tak lelah menguatkan kami, putri-putri Ibu serta dapat melanjutkan
dan menjaga segala amanah Bapak.

Kawan-kawan Forkomata Jogja, Gus A. Mudzakki Mabrur selaku
penasehat yang tak lelah mengayomi di sela-sela kesibukannya. Kang
Haji, Kang Dayat, Kang Soib, Kang Luluk, Mba Lela, Mba Bella, Mba
Vina, Lilis, Fadhil, Usna, Tika, Sulton, Adha, Ibrahim dan adik-adik
yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. Terima kasih telah menjadi
rumah dan obat rindu kampung dan almamater tercinta. Selamat
mengarungi langkah masing-masing, semoga yang terbaik diberikan

oleh-Nya. Tak lupa kepada seluruh kawan-kawan Forkomata di seluruh

Xiv



16.

17.

Indonesia, selamat berjuang membawa nama baik almamater dan
jangan lupa tempat asal kita.

Kakak-kakak dan adik-adik angkatan sekaligus kawan CSSMoRA UIN
Sunan Kalijaga. Terkhusus kawan-kawan Departemen Jurnalistik dan
SARUNG, Mas Anshori, Mas Lukman, Basyir, Farid, Rayhan, Zahida,
Hanin, Hanip, Bahru, Ahnaf, Mas’udah, Yeni, Ainil, Nadyya, Akrima,
Fikru, Radha dan Arini. Terima kasih atas segala ilmu dan pertemuan
yang selalu penulis syukuri.

Keluarga Nawacita, tempat haha-hehe penulis selama di Yogyakarta.
Terkhusus penghuni Closet Squad Mela, Heni, Icha, Rahmah, Atun,
Ummah, Azka, Dila, Nopi, Zahida, Ifah, Hanin, Dian, Anty dan Riya.
Terima kasih telah menjadi orang yang paling sering penulis repotkan
selama ini. Serta kawan-kawan Nawacita lainnya Basyir, Farid, Narend,
Yudi, Rival, Ramzy, lkhsan, Azam, Irfan, Asri, Yazid, Agil, Didin,
Nanda, Jimmi, Nail, Imdad, Khayi, Hanapi, Hamdi, Rayhan, Ulil, Banu,
dan Deni. Terima kasih telah membuat penulis semakin bosan bertemu
kalian 4 tahun terakhir. . Semoga selalu diberi “kelancaran dan
kemudahan dalam perjalanan selanjutnya.

Kakak-kakak di Ponpes An-Najwah, Mba lIbriza, Kak Tari, Mba Zaim,
Mba Elok, Mba Zidna, Kak Dara, Kak Nisa, Mba Yolan, Mba lim serta
Mba-mba lainnya yang selalu menginspirasi penulis dan membantu
penulis terkait skripsi dan lainnya. Teruntuk adek-adek an-Najwah,

Pincuk, Najiha, Titay, Isna, Isba, Yeni, Riri, Isna, Luluk, yang

XV



memberikan semangat untuk penulis juga Vina, Azka, Mas’udah, Adel,
Ainil, Yolla. Semangat skripisan juga kalian. Teruntuk adek-adek
angkatan 2017, 2018, dan 2019 semangat kuliahnya.

. Terimakasih kepada teman-teman seangkatan Program Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir. Pak Faishol, Mukhlis, Fadil, Dani, Igoh, Mba Naili,
Mba Sofia, Salma dan lainnya. Senang menjadi bagian dari kalian.

. Teman-teman KKN Dusun Dadapwangi, Srumbung, Magelang. Untuk
Nana, Vivi, Finda, Yunita, Zahra, Rois, Dani, Wahyu dan Solihin.
Terima kasih atas pengalaman hidup yang telah diberikan kepada
penulis selama dua bulan pengabdian kepada masyarakat.

. Untuk para sahabat yang selalu menjadi tempat kembali penulis dari
segala kepenatan, Safa, Apri, Vita, Yayak dan lIzki. Terima kasih atas
keringanantangannya untuk penulis. Selamat menempuh jalan masing-

masing, semoga selalu bahagia.

Serta bagi seluruh pihak yang tidak disebutkan yang juga telah membantu

penulis baik -moril maupun materiil, penulis. sampaikan terima kasih sedalam-

dalamnya dan maaf karena tidak bisa menyebutkan semuanya secara satu per satu.

Jazakumullah ahsanal jaza’ jazaan kasira. Semoga karya sederhana ini dapat

bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Yogyakarta, 20 Januari 2020
Penulis,

Triyanti Nurkhikmah
NIM. 15531003

XVi



ABSTRAK

Kisah Nabi Sulaiman menjadi salah satu topik yang dibahas dalam Al-
Qur’an. Dalam struktur bahasanya, terdapat simbol-simbol dan kode-kode yang
perlu diinterpretasikan. Simbol tersebut di antaranya adalah sosok Nabi Sulaiman
sendiri dan Ratu Saba’ yang dinyatakan dalam al-Qur’an secara berulang dan
menjadi salah satu fragmen yang menarik perhatian. Penelitian ini dipandang
perlu dengan dua alasan. Pertama, pemilihan kisah Nabi Sulaiman diasumsikan
kisah tersebut banyak mengandung pelajaran. Selain imajinatif, di dalamnya sarat
dengan nilai-nilai filosofis yang perlu digali lebih dalam. Kedua, dalam kuantitas
ayat, kisah Nabi Sulaman mempunyai dominasi yang terbilang banyak, yaitu
sebanyak 52 ayat; termasuk di dalamnya 17 kali penyebutan kata Su/aiman.

Untuk membedah simbol-simbol dan kode-kode yang terdapat dalam kisah
tersebut, penulis menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes dengan
metode deskriptif dalam penelitian ini. Pemilihan teori semiotika Roland Barthes
dikarenakan ia mengembangkan tatanan pertandaan yang bertingkat; tidak hanya
berhenti pada tataran denotasi, tetapi lanjut pada tataran konotasi. Sistem
pertandaan yang demikian tentu sangat sesuai dengan kajian penafsiran al-Qur’an,
sebab pemahaman terhadap al-Qur’an tidak sekadar pemahaman linguistik,
namun perlu pemahaman yang lebih mendalam. Sebagai langkah awal, penulis
membagi kisah Nabi Sulaiman menjadi empat fragmen. Pertama, prolog kisah.
Kedua, sosok Nabi Sulaiman yang terbagi menjadi dua bagian, yakni mewarisi
Nabi Dawud dan nabi-nabi lainnya dan memiliki berbagai keistimewaan yang
dianugerahi oleh Allah. Ketiga, dakwah Nabi Sulaiman terhadap Ratu Saba’.
Fragmen ini terbagi menjadi tiga bagian, yakni berita dari burung Hudhud, reaksi
Ratu Saba’ terhadap surat Nabi Sulaiman, dan tunduknya Ratu Saba’ terhadap
Nabi Sulaiman. Keempat, akhir hayat Nabi Sulaiman. Fragmen ini meliputi dua
bagian, yakni wafatnya Nabi Sulaiman dan kisah tentang sihir yang difithahkan
kepada Nabi Sulaiman.

Masing-masing fragmen dianalisis dengan memperhatikan aspek linguistik
setiap ayat kemudian masuk dalam analisis mitos untuk mencari makna dalam
setiap simbol dan kode. Tanda-tanda yang didapatkan dalam kisah ini diantaranya
adalah Nabi Sulaiman, al-khail, al-rih, Burung Hudhud, doa Nabi Sulaiman, Ratu
Bilgis, dan wafatnya Nabi Sulaiman. Selain makna-makna yang terkandung dalam
setiap tanda tersebut, kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an mengandung pesan-
pesan berupa nilai-nilai filosofis. Nilai-nilai tersebut adalah kepemimpinan,
dakwah, syukur dan menjadikan Tuhan sebagai tempat segala kembali.
Kepemimpinan Nabi Sulaiman memiliki ciri khas mengedepankan sikap tegas,
welas asih, peduli terhadap sesama, adil, menjaga harga diri dan anti korupsi.
Adapun Ratu Bilgis menjunjung tinggi prinsip musyawarah dan tidak sewenang-
wenang terhadap bawahan serta mempunyai kecerdasan intelektual maupun
mental. Nilai syukur tergambar dalam doa-doa Nabi Sulaiman. Selain itu, sebagai
akhir dari segalanya, Nabi Sulaiman dan Ratu Bilgis selalu menjadikan Tuhan
sebagai tempat segala kembali; kekuasaan, harta bahkan jiwa dan raga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril dari Allah swt.' Sebagai kitab
petunjuk, al-Qur’an dibutuhkan oleh manusia dari zaman ke zaman.
Problematika kemudian muncul berkaitan dengan bagaimana memahami al-
Qur’an, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. kemudian
disampaikan kepada para sahabat dan umat dengan bahasa Arab, karena tidak
semua umat paham dan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-
harinya.

Salah satu upaya untuk menyelesaikan persoalan di atas adalah
dengan menafsirkan al-Qur’an.? Berbagai kalangan, mulai dari para sahabat,
tabi’in, para ulama dan sarjanawan baik muslim maupun non-muslim

mengupayakan hal ini.® Alhasil, banyak kitab-kitab tafsir yang akhirnya

! Berbagai arti dari lafal al-Qur’an telah disebutkan oleh banyak ulama. Misalnya lihat
dalam Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an (Teheran: Dar Thsan, 1388), him.
8; Jalal al-Din ‘Abd Rahman al-Suyuti, a/-/tgan i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Kutub al-
“Ilmiyah, 2015), him. 80.

% Tafsir, secara etimologi bermakna a/-idah (menerangkan) dan al-tibyan (menjelaskan).
Dalam Lisan al-‘Arab disebutkan kata fassara merupakan bentuk muta’addi dari kata kerja fasara-
yafSiru-fasran, atau fasara-yafsuru-fasran yang berarti al-bayan atau kasyf al-mughata
(menyingkap yang tertutup). Dengan demikian tafsir berarti kasyfu al-murad ‘an latz al-musykil
(menyingkap maksud dari kata yang sulit). Lihat Muhammad Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), him. 17; Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1119 H), him. 3412-3413.

% Munculnya penafsiran dimulai dari era Nabi saw., yakni sejak al-Qur’an diturunkan.
Beliaulah the first interpreter of the qur’an, orang pertama yang menafsirkan al-Qur’an dan yang
dianggap mempunyai otoritatif untuk menjelaskan kepada umatnya. Abdul Mustagim, Dinamika
Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), him. 41. Kemudian, setelah Nabi saw.



menjadi salah satu rujukan untuk memahami al-Qur’an. Di sisi lain, proses
penafsiran dan kajian terhadap al-Qur’an tidak pernah berhenti sampai
sekarang. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena kebutuhan atas persoalan-
persoalan Kkitab suci al-Qur’an. Tidak hanya berisi ayat-ayat tauhid
(pengesaan Tuhan), hukum dan muamalah," al-Qur’an juga menyajikan butir-
butir hikmah melalui kisah.*

Kisah atas suatu peristiwa yang berkaitan dengan sebab-akibat, serta
berisikan pesan, nasehat, pelajaran, dan hikmah pengalaman hidup dapat
menarik perhatian dan keingintahuan pembaca atau pendengar, apabila
disampaikan dengan bahasa yang indah dan sederhana. Pemberitaan
demikian mudah dipahami dan mengundang rasa penasaran pembaca untuk
mengetahui kisahnya secara lengkap. Selain “memanjakan” pembaca atau
pendengar melalui kesusastraan yang unik dan memikat hati, kisah juga

memberikan pelajaran yang sulit digantikan oleh bentuk bahasa lainnya.

wafat, usaha menafsirkan: al-Qur’an berada di tangan|para sahabat; Di antara sahabat yang
menafsirkan al-Qur’an adalah “Ali bin Abi Thalib, “ Abdullah bin “Abbas, ‘Abdullah bin Mas’ud
dan Ubay bin Ka’ab. Lihat Jalal al-Din ‘Abd Rahman al-Suyuti, al-/tgan fi ‘Ulum al-Qur’an
(Beirut: Dar Kutub al-‘Tlmiyah, 2015), him. 109, Karakteristik tafsir pada masa ini diantaranya; al-
Qur’an belum ditafsirkan secara keseluruhan, sedikitnya perbedaan pemahaman para sahabat.
Selain itu, mayoritas sahabat menafsirkan ayat dengan makna ijmali (global), tidak terperinci. Hal
lain yang menjadi ciri-khas tafsir pada masa sahabat ialah belum -menjadi‘satu ilmu tersendiri, akan
tetapi masih menjadi bagian dari riwayat-riwayat hadis yang belum sistematis. Selanjutnya, pada
masa tabi’in, tafsir mulai disempurnakan dari yang hanya sebagian ayat-ayat al-Qur’an menjadi
secara keselurruhan. Selain itu, mulai berdiri madrasah-madrasah tafsir di era tabi’in; seperti di
Mekah, Madinah dan ‘Iraq. Di antara para mufassir tesebut adalah Sa’id bin Jabir, Mujahid bin
Jabbar, ‘Ikrimah, Abu al-’Aliyah, Zaid bin Aslam dan Masruq. Lihat Muhammad Husein al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), him. 91-115.

* Sebagaimana penelitian yang dikukan oleh A. Hanafi, kisah merupakan salah satu yang
mendominasi isi al-Qur’an. Terdapat sekitar 1.600 ayat kisah dari total keseluruhan ayat kurang
lebih 6.324. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa al-Qur’an mempunyai perhatian khusus
terhadap kisah. Lihat A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan terhadap Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta
Pusat: Pustaka Alhusna, t.th.), him. 22.



Sehingga pada akhirnya, kisah memberikan nilai moral dan pesan yang
hendak disampaikan kepada audiennya.’® Termasuk dalam hal ini adalah
kisah-kisah dalam al-Qur’an.

Apabila dikaji, kisah-kisah al-Qur'an mencakup tiga kategori.®
Pertama, kisah para nabi. Kategori ini mencakup kisah tentang dakwah
(tahapan  dan perkembangannya), mukjizat-mukjizat yang memperkuat
dakwahnya, sikap orang-orang yang memusuhinya, serta akibat-akibat yang
diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan yang
mendustakannya. Misalnya, kisah Nabi Musa (al-Qasas [28]: 7-35; Taha
[20]: 57-73; dan al-Maidah [5]: 21-26), Kisah Nabi Isa (al-Maidah [5]: 110-
120) dan kisah Nabi Ibrahim (al-Saffat [37]: 38-99).

Kedua, kisah tentang peristiwa masa lalu dan orang-orang yang tidak
dipastikan kenabiannya. Misalnya, kisah umat Nabi Musa yang memotong
sapi (al-Baqgarah [2]: 67-73), kisah Qarun (al-Qasas [28]: 76-81) dan kisah
Ashabul Kahfi (al-Kahfi [18]: 10-26). Ketiga, kisah tentang peristiwa-
peristiwa pada masa Rasulullah. Seperti kisah Perang Badar dan Perang Uhud
(QS. Ali ‘Imran [3]), perang Hunain dan Tabuk (QS. al-Taubah) dan

perjalanan Isra’ Mi’raj. (QS. al-Isra’).

® Novita Siswayanti, “Dimensi Edukatif pada Kisah-Kisah al-Qur’an” dalam Suhuf, Vol. 3,

No. 1, 2010, him. 69. Adapun menurut A.Hanafi, kisah mempunyai banyak faedah. Diantaranya
yakni bisa merangsang pembacanya untuk terus mengikuti peristiwa dan pelakunya, apakah
pembaca suka terhadap perbuatan-perbuatan pelakunya tersebut atau tidak. Pengaruh kisah bisa
menembus orang-orang terpelajar maupun orang-orang awam. Lihat A. Hanafi, Segi-segi
Kesusastraan terhadap Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta Pusat: Pustaka Alhusna, t.th.), him. 21.

® Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis i ‘Ulim al-Qur’an (al-Haramain, t.th), him. 306.



Kajian tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an, terutama kisah para nabi,
telah banyak dirangkum oleh para mufassir. Ada pula yang secara khusus
memaparkan dalam kitab-kitab gasas al-anbiya’ dengan merujuk pada al-
Qur’an ataupun sumber-sumber lain, dengan pendekatan yang beragam.” Hal
ini merupakan keniscayaan, disebabkan semakin berkembangnya pemikiran
dan metodologi dalam menafsirkan al-Qur’an. Selain itu, juga menjadi
tuntunan zaman, agar al-Qur’an yang salih likulli zaman wa makan dapat
menjawab persoalan-persoalan umat.

Kisah juga sebagai bagian dari al-Qur’an yang merupakan sebuah
narasi yang telah termanifestasikan dalam bentuk sistem bahasa. Sistem
bahasa tersebut tersusun dari struktur-struktur kalimat yang membentuk teks.
Teks —yang dalam al-Qur’an disebut dengan ayat— mengandung unsur sastra
yang tinggi, sehingga mempunyai nilai estetika yang patut untuk diapresiasi.
Dengan demikian, kisah dalam al-Qur’an selain mempunyai tujuan yang jelas
juga disampaikan dengan sastra tingkat tinggi.

Demikian pula dengan objek Kkisah yang diangkat dalam penelitian,
yakni kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an.-Kisah int terbentuk dari
struktur-struktur yang membangun teks. Struktur tersebut berkaitan satu sama
lain sehingga membentuk makna yang utuh. Analisis terhadap struktur teks

perlu dilakukan untuk mengetahui darimana teks mempunyai makna.

’ Salehuddin Mattawang, “Wawasan al-Qur’an tentang Kepemimpinan Nabi Sulaiman;
Suatu Kajian Tematik” dalam Tesis Program Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar, him. 4.
Misalnya, Qasas al-Anbiya’ karya Ibn Kasir, Qasas al-Qur’an al-Karim karya Fad Hasan ‘Abbas,
al-Qasas al-Qur’any karya Salah ‘Abd al-Fatah al-Khalidi, 7aisir al-Mannan i Qasas al-Qur’an
karya Ahmad Farid, dll. Abdurrahman asy-Syahri, Multaga Ahl Tafsir dalam https://vb.tafsir.net
diakses pada 04 November 2018.



https://vb.tafsir.net/

Kisah Nabi Sulaiman juga mengalami pengulangan dalam al-Qur’an.
Sejauh pengamatan penulis, kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an tersebar
dalam 52 ayat; termasuk di dalamnya 17 kali penyebutan kata Swu/aiman.
Rangkaian kisah tersebut diantaranya terdapat dalam QS. al-Bagarah [2]:102,
QS. al-Anbiya’ [21]:78-79, al-Naml [27]:15-26 dan Saba’ [34]:12-13°
Apabila pengulangan tersebut dikumpulkan dalam suatu tema, yakni Kkisah
Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an, maka kisah tersebut dapat terlihat layaknya
sebuah narasi cerpen yang mempunyai unsur-unsur cerita seperti tema, tokoh,
alur dan plot. Unsur-unsur tersebut perlu diuraikan agar fakta-fakta dalam
cerita dapat dijelaskan secara sistematis. Dengan demikian, kisah Nabi
Sulaiman dalam al-Qur’an dapat diapresiasi sebagai sebuah cerita utuh.

Kisah Nabi Sulaiman selain patut diapresiasi, juga mempunyai tanda-
tanda dalam struktur bahasa yang perlu dikaji lebih dalam. Kisah ini perlu
diteliti karena dalam struktur bahasanya terdapat simbol-simbol dan kode-
kode yang perlu diinterpretasikan. Simbol tersebut diantaranya adalah sosok
Nabi Sulaiman sendiri dan Ratu Saba’ yang dinyatakan dalam al-Qur’an
secara berulang dan-menjadi salah satu fragmen yang menarik perhatian.

Semiotika, Sepertiiyang didefinisikan oleh Ferdinand de Saussure®

dalam Course in General Lingustics, merupakan ilmu yang mengkaji tentang

8 Lihat Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, a/-Mu jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1945), him. 357-358.

% Saussure, begitu ia biasa disebut, merupakan salah satu bapak semiotika modern, bersama
Charles Sanders Pierce. Saussure mengembangkan teori semiotika di Prancis, sedangkan Pierce di
Amerika. Keduanya mempunyai pemikiran yang berbeda, disebabkan memiliki latar belakang
yang berbeda juga. Saussure lahir pada tahun 1857 di Jenewa, salah satu kota di Swiss. Mulai
tahun 1881 sampai 1891, ia mengajar di Paris pada “Ecole Pratique des Hautes Etudes” yang
dewasa ini menjadi pusat aliran strukturalisme. Di tahunn 1891 ia kembali ke Jenewa dan memberi



tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Implisit dari definisi Saussure
tersebut adalah prinsip bahwa semiotika sangat menyandarkan dirinya pada
aturan main atau kode sosial yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga
tanda dapat dipahami maknanya secara kolektif.'°

Semiotika mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan atau konvensi-
konvensi yang memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat memiliki arti,
sehingga semiotika pun memiliki ranah kajian yang begitu luas. Sementara
itu, al-Qur’an dengan menggunakan bahasa sebagai media merupakan lahan
subur bagi kajian semiotika. Dalam al-Qur’an terdapat tanda-tanda yang
memiliki arti, yang dapat dikaji dengan menggunakan semiotika.'!

Berangkat dari uraian di atas, terdapat beberapa poin yang menjadi
perhatian penulis. Pertama, pemilihan kisah Nabi Sulaiman diasumsikan
kisah tersebut banyak mengandung pelajaran. Kisah tersebut imajinatif, di
dalamnya sarat dengan nilai ketauhidan, juga penuh dengan nilai edukasi
tentang kepemimpinan, persahabatan dengan binatang, kesatriaan, kepandaian
dan kebijaksanaan. Kedua, dalam  Kkuantitas -ayat, kisah Nabi Sulaman

mempunyal dominasi yang terbilang banyak, vaitu sebanyak 41 ayat;

termasuk di dalamnya 17 kali penyebutan kata Sulaiman. Rangkaian kisah

kuliah pada Universitas Jenewa. Tahun 1906, ia diangkat menjadi guru besar tetap untuk bidang
linguistik dan pada tahun 1913, ia meninggal dunia. Salah satu karyanya yang masyhur adalah
Cours de Linguistique Generale yang diterjemahkan menjadi Pengantar Linguistik Umum. Lihat
Ali Imron, Semiotika al-Qur’an (Yogyakart: Teras, 2011), hlm. 11; Martin Krampen, “Ferdinand
de Saussure” dalam Serba-Serbi Semiotika, Aart Van Zoes dan Pasuji Sudjiman (ed.) (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 55.

19 yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika (Bandung: Matahari, 2012), him.

1 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an, him. 33.



tersebut diantaranya terdapat dalam QS. al-Bagarah [2]:102, QS. al-Anbiya’
[21]:78-79, al-Naml [27]:15-26 dan Saba’ [34]:12-13.

Adapun alasan penulis menggunakan pendekatan semiotika
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, dalam membedah kisah
Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an dibutuhkan pendekatan yang concern
mengkaji tanda-tanda untuk menemukan makna. Kedua, pemilihan teori
semiotik Roland Barthes disebabkan karena ia mengembangkan tatanan
pertandaan yang bertingkat; tidak hanya berhenti pada tataran denotasi, tetapi
lanjut pada tataran konotasi. Sistem pertandaan yang demikian tentu sangat
sesuai dengan kajian penafsiran al-Qur’an, sebab pemahaman terhadap al-
Qur’an tidak sekadar pemahaman linguistik, nemun perlu pemah aman yang
lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut, untuk membatasi ruang
lingkup penelitan, maka penelitian dibatasai dengan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana struktur kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an apabila dikaji
dengan pendekatan semiotika Roland/Barthes?
2. Bagaimanakah nilai-nilai positif dalam kisah Nabi Sulaiman dipaparkan
dalam tanda-tanda?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan

dan kegunaan sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui struktur teks yang membangun kisah Nabi Sulaiman
dalam al-Qur’an.
b. Mengetahui nilai-nilai positif dalam tanda-tanda yang terkandung
dalam kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi dalam
studi al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan semiotika al-
Qur’an. Selain itu, sebagai sumbangan terhadap dinamika
perkembangan metode penafsiran al-Qur’an, sehingga dapat
dijadikan pertimbangan dalam kajian selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
positif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari berupa hikmah
dari'pemaknaan kisah Nabi Sulaiman -dalam al-Qur’an. Selain itu,
dapat menambah khazanah literatur ~bagi civitas akademika,
khususnya'bagi mahasiswa prodi/limu al-Qur’an/dan Tafsir.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini menampilkan persamaan dan
perbedaan penelitian-penelitian dan karya -karya yang telah ada sebelumnya.
Untuk memberikan gambaran yang jelas, tinjauan pustaka dikelompokkan

sebagai berikut:



1. Kisah Sulaiman

Al-Hafiz Ibnu Kasir menulis kitab Qasas al-Anbiya’ yang
diterjemahkan olen Abu Huzaifah dengan judul Kisah Para Nabi dan
Rasul. Dalam kitab tersebut, dilengkapi dengan kisah para nabi yang
terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits yang merupakan takhrij
dari Syaikh M. Nagir al-Din al-Albani.*? Tidak hanya membahas kisah
Nabi Sulaiman saja, akan tetapi kitab tersebut membahasa kisah-kisah
Nabi dan Rasul yang lain yang dijelaskan dalam al-Qur’an.

Hilmi ‘Ali Sya’han menulis Seri Para Nabi; Nabi Sulaiman
dengan format buku saku. Dalam buku tersebut, penulis menggunakan al-
Qur’an sebagai referensi utama kisah Nabi Sulaiman. Selain itu,
digunakan juga sumber lain seperti hadis dan Kitab-kitab tarikh yang
mendukung penulisan.®®

Kajian tentang kisah Nabi Sulaiman juga dilakukan oleh M. Amir
dalam buku berjudul Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya dengan  Pendidikan - Islam. <Dalam  pengantarnya, ia
memaparkan bahwa tujuan  ditulisnya buku yang merupakan hasil
penelitian tesebut adalah untuk mengungkap hikmah berupa nilai-nilai
pendidikan Islam pada kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an. Adapun

nilai pendidikan Islam yang dihasilkan dari kisah tesebut adalah tujuan

2 Lihat Ibnu Kasir, Qasas al-Anbiya’, terj. Abu Hudzaifah (Jakarta: Pustaka as-Sunnah,
2007)

13 Lihat Hilmi ‘Ali Sya’ban, Sulaiman ‘alaih al-Salam terj. Fathorrahman (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2016).
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pendidikan yang meliputi pengembangan potensi kesalehan,
pengembangan potensi kecerdasan, pengembangan potensi ketabahan
menghadapi ujian serta pengembangan potensi kepedulian terhadap
sesama makhluk, serta metode pengajaran yang meliputi metode
pemberian hukuman, metode penugasan, metode demokrasi musyawarah,
metode demonstrasi dan metode keteladanan.**

Hilda Firdausi Salamah juga menulis Kepemimpinan Sulaiman
dalam al-Qur’an. Tulisan yang merupakan hasil dari skripsinya tersebut
mengkaji kisah Nabi Sulaiman dengan fokus QS. An-Naml [27]: 15-44.
Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, kesimpulan yang
didapatkan adalah bahwa seorang pemimpin memiliki karakter yang
tegas, rendah hati, bijaksana, disiplin, cerdik dan berpengetahuan luas.™

Tesis yang ditulis oleh Salehudin Mattawang dengan judul
“Wawasan al-Qur’an tentang Kepemimpinan Nabi Sulaiman (Suatu
Kajian Maudhu’i)”. Dengan menggunakan pendekatan tematik, tulisan
ini ‘'membahas kepemimpinan Nabi. Sulaiman. dan implikasinya pada
konteks = kepemimpinan sekarang. Dari penelitian —ini dihasilkan
kesimpulan bahwa kepemimpinan Nabi Sulaiman dibagi menjadi dua;
kepemimpinannya kepada manusia dan kepemimpinannya terhadap

sebagian makhluk. Sedangkan kriteria kepemimpinan beliau adalah jelas

¥ M. Amir, Kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an dan Relevansinya dengan Pendidikan
Islam (Makassar: Alauddin Univesity Press, 2013)

> Hilda Firdausi Salamah, “Kepemimpinan Sulaiman dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.



11

dan terang dalam memimpin, cerdas, istigomah, bijaksana, jauh dari
tindak korupsi, selalu menjaga kesehatan tubuh dan memiliki kedakatan
dengan Tuhan.*®
Nur Padwisana menulis skripsi dengan judul “Gaya Bahasa
Komunikasi Dakwah Nabi Sulaiman dengan Ratu Negeri Saba’ dan Para
Pembesar dalam al-Qur’an”. Penelitian tersebut menggunakan teori
stilistika al-Qur’an Shihabbuddin Qalyubi untuk meneliti makna dibalik
kisah dalam al-Qur’an. Dari hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa
keindahan gaya bahasa kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an terletak di
beberapa ayat. Salah satu episodenya adalah ketika Nabi Sulaiman
melakukan komunikasi dengan Ratu Saba’. Di antara gaya bahasa yang
ada dalam kisah tersebut adalah alietasi, apofasis, prolepsis, eroteris,
paradoks, alegori, ironi, sinisme, satire dan innuendo.*’
2. Teori Semiotika
Kajian tentang semiotika banyak digunakan untuk mengkaji
sastra dan teks-teks narasi lainnya, salah satunya al-Qur’an. Beberapa
kajian yang telah dilakukan diantaranya Semiotika al-Our’an; Metode
dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf yang ditulis oleh Ali Imron. Dalam

kajiannya tersebut, ia mengungkap makna simbol-simbol yang ada dalam

16 Salehudin Mattawang, “Wawasan al-Qur’an tentang Kepemimpinan Nabi Sulaiman
(Suatu Kajian Maudhu’i)”, Tesis Program Studi Tafsir Hadis Konsentrasi llmu Tafsir Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, 2017.

Y Nur Padwisanan, “Gaya Bahasa Komunikasi Dakwah Nabi Sulaiman dengan Ratu
Negeri Saba’ dan Para Pembesar dalam al-Qur’an”, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017.
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kisah Yusuf , diantaranya bintang, matahari dan bulan yang menjadi
mimpi Nabi Yusuf

Kemudian artikel yang ditulis oleh Dony Burhan Noor Hasan,
Kajian Semiotika dalam Penafsiran al-Qur’'an.'® Dalam artikel tersebut,
Dony menganalisis efektifitas kajian semiotika dalam upaya menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an guna mendapatkan nuansa penafsiran yang
komprehensif. Selain menguraikan sejarah semiotika baik di Barat
maupun Timur, ia juga mengaplikasikan metode semiotika untuk
mengkaji beberapa ayat al-Qur’an.

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Abd. Ghaffar, Semiotika
dalam Tafsir al-Qur’an.?® Dalam tulisannya, Ghaffar mencoba mengkaji
kata ragut dalam makna heuristik dan retroaktif.

3. Semiotika Roland Barthes
Kajian al-Qur’an dengan menggunakan teori semiotika Roland

Barthes dilakukan oleh Ulufatul Khoiriyah dengan judul skripsinya

Perempuan sebagai Harsun dalam al-Qur an (Kajian Semiotika Roland

'8 Ali Imron, “Kisah Nabi Yusuf dalam Surah Yusuf (Kajian Semiotika al-Qur’an)”, Tesis
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010.

¥ Dony Burhan Noor Hasan, “Kajian Semiotika dalam Penafsiran al-Qur’an” dalam
Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 11 Oktober 2016 Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra
Universitas Negeri Malang

% Abd. Ghaffar, “Semiotika dalam Tafsir al-Qur’an” dalam TAJDID, XIII, Januari-Juni
2014.
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Barthes). Dalam kajian tersebut, surah al-Bagarah ayat 223 menjadi
objek material dengan fokus pada isu gender yang diangkat. 2

Ulumuddin menulis Kisah Lut dalam al-Qur’an (Pendekatan
Semiotika Roland Barthes), dengan membagi kisah menjadi 4 fragmen
dan dianalisis melalui metode struktural; melalui kajian konvensi bahasa
dan analisis mitis.?

Setelah melihat telaah pustaka terhadap beberapa penelitian,
buku-buku dan tulisan-tulisan di atas, penulis menegaskan bahwa
pembahasan tentang pengembangan semiotika al-Qur’an dengan objek
material kisah Nabi Sulaiman  belum pernah dilakukan siapapun,
termasuk kajian semiotika terhadap kisah ini. Oleh karena itu, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah pengembangan semiotika al-Qur’an. Aplikasinya terhadap kisah
Nabi Sulaiman dan menggali pesan-pesan di balik kisah tersebut.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori-semiotika ‘Roland Barthes®® sebagai

pisau analisis.  Semiotika berasal dari kata seme (Yunani) yang berarti

2! Ulufatul Khoiriyah, “Perempuan sebagai Harsun dalam al-Qu’an (Kajian Semiotika
Roland Barthes)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

2 Ulummudin, “Kisah Lut dalam al-Qur’an (Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”,
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

% Roland Barthes lahir pada tahun 1915 di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota
kecil dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya Prancis. la merupakan salah satu pemikir
strukturalis yang aktif mempraktekkan model linguistik Saussurean dan semiologinya. Ayahnya
merupakan seorang perwira Angkatan Laut yang meninggal dalam tugasnya ketika Roland masih
berumur satu tahun, sedangkan ibunya bekerja sebagai penjilid buku. Pada tahun 1935, ia masuk
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penafsiran tanda. Ada juga yang mengatakan semiotika berasal dari kata
semeion, yang berarti tanda.?* Oleh karena itu, semiotika dikenal sebagai ilmu
tentang tanda. Tanda, merupakan satuan dasar bahasa yang tersusun dari
citra-citra bunyi. Dalam sistem tanda, suatu tanda dapat menghasilkan makna
karena prinsip perbedaan.?

Sebagai suatu kesatuan, tanda terbentuk dari dua komponennya, yaitu
penanda dan petanda. Penanda merupakan aspek material tanda yang dapat
ditangkap oleh panca indera karena sifatnya materi. Penanda selalu dalam
bentuk materi seperti bunyi, citra, tulisan. dan lain-lain.?® Adapun petanda,
merupakan aspek mental dari tanda-tanda, yang biasa disebut konsep. Petanda
bukanlah “sesuatu yang diacu oleh tanda”, melainkan semata-mata

representasi mental dari “apa yang diacu”?’

universitas dengan mengambil studi bahasa Latin, Prancis dan Yunani. Perjalanan karirnya dimulai
pada tahun 1939, vyaitu di Lycees, Biarritz dan Paris. Beberapa tahun setelah itu, ia menjadi
pengajar luar negeri; di Rumania kemudian di Mesir. Di sana, ia diajari linguistik modern oleh
seorang mitranya, A. J. Greimas.

Pemikirannya: yang concern pada: bidang: sastra dapat dilihat dari karya-karyanya. Dua
karya awalnyayang dipublkasikan adalah Ze Degree Zero de I'Ecriture (yang mengkritik
kebudayaan borjuis) dan Michelet par Lui-Meme; keduanya masing-masing dipublikasikan pada
tahun 1953 dan 1954. Karyanya yang masyhur adalah Mythologies (1957), yang merupakan hasil
analisis berbagai data kultural yang dikenal umum sebagai gejala masyarakat borjuis serta
mencoba memperlihatkan ideologinya. Selain itu, ia menyusun System de la Mode (1967),
Elements de Semiologie (1964). Perjalanan karirnya dimulai dari bekerja di penerbitan, dosen
reguler dan peneliti sastra serta esais. Pada Februari 1980, Barthes meninggal dunia. Lihat
Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Indonesia Tera, 2001), him. 43-48.

2 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar: 2004), him. 97.

% Roland Barthes, Elements of Semiologi terj. M. Ardiansyah (Yogyakarta: IRCiSoD,
2012), him. 55-56.

% Roland Barthes, Elements of Semiologi, him. 72.

%" Roland Barthes, Elements of Semiologi, him. 65-66.
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Semiotika Roland Barthes dibagi menjadi dua prinsip; yaitu denotasi
dan konotasi. Pertama, pada tahap denotasi (sistem semiotika tingkat
pertama), Barthes menggunakan terminologi form, concept dan signification
dalam mendeskripsikan tanda (sign). Penanda dan petanda merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya merupakan unsur pembentuk
tanda. Dalam semiotika tingkat pertama, dihasilkan pemaknaan yang pasti
atau disebut dengan makna denotasi. Pemaknaan yang dihasilkan merupakan
pemaknaan secara bahasa.

Kedua, pada tahap konotasi atau mitos, teks yang telah dianalisis
secara linguistik dianalisis lebih dalam agar menembus batas-batas literal
dengan cara membaca sejarah serta aspek-aspek lain yang melingkupinya.
Selain itu, kajian semiotika al-Qur’an tidak hanya sebatas untuk mencari
mitos, karena al-Qu’an sebagai pedoman, memiliki pesan-pesan yang hendak
disampaikan. Dengan demikian, pesan ideologi yang disampaikan oleh teks
al-Qur’an diperoleh secara komprehensif.?

Pembacaan karya sastra dengan pendekatan semiotika dilakukan
melalui dua tahap, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif.

Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur kebahasaan atau

berdasarkan konvensi sistem semiotika tingkat pertama. Pembacaan retroaktif

*®Malikhatul Mu’asyaroh,”Pemaknaan Mitos Kisah Nabi Adam dalam al-Qur’an;
Pendekatan Semiotika Roland Barthes”, Skripsi Prodi llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, him. 13.
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adalah pembacaan ulang terhadap karya sastra atau sistem semiotika tingkat
kedua.?

Cara kerja seperti yang telah dijelaskan dalam uraian di atas berangkat
dari asumsi karya sastra, yaitu tanda yang diinterpretasikan, kemudian
berkembang menjadi tanda baru. Tanda baru ini diinterpretasikan lagi,
sehingga sebuah tanda memiliki makna yang bertingkat. Pembacaan
retroaktif terhadap al-Qur’an yaitu pembacaan terhadap konvensi-konvensi
yang terdapat di dalam al-Qur’an sendiri, dan aspek cksternal yang
berhubungan dengan al-Qur’an. Dengan demikian, persoalan teks, konteks
historis, dan pembaca tidak dapat dilepaskan, agar bisa menggali makna di
balik sistem tanda yang ada.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang dilakukan

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.*

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini.merupakan jenis penelitian Kualitatif. Penelitian ini
bersifat _kepustakaan . (library. .research). yang menggunakan data
kepustakaan sebagai sumbernya, baik buku, jurnal, dokumen atau catatan
lain yang telah dipublikasikan.

2. Sumber Data

2 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an, him. 45-50.

0Tim Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015),
him. 11.
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Penelitian ini memiliki dua variabel pokok, yaitu kisah Nabi
Sulaiman dan semiotika Roland Barthes. Sumber primer yang digunakan
terkait  kisah Nabi Sulaiman adalah al-Qur’an. Adapun sumber
sekundernya adalah keterangan pendukung dari hadis, kitab-kitab tafsir,
serta karya-karya lain yang membahas kisah Nabi Sulaiman

Sementara itu, sumber primer terkait semiotika Roland Barthes
adalah karya-karyanya seperti Elemen-elemen Semiologi, Mitologi,
Petualangan Semiologi. Sebagai sumber sekundernya adalah buku-buku
serta karya-karya lain yang membahas dan menjelaskan semiotika
Roland Barthes.

Langkah-langkah Metodis

Berdasarkan teori Roland Barthes mengenai analisis struktural,
langkah yang ditempuh memungkinkan disposisi-disposisi sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang Kkisah Nabi
Sulaiman- dalam al-Qur’an

b.. Mengklasifikasi ayat-ayat berdasarkan kesamaan isi

c. ‘Membagi Kisah menjadi beberapa fragmen

d. Membongkar struktur kisah tiap-tiap fragmen dengan analisis
struktural, meliputi:
1) Kajian kebahasaan: penguraian, penafsiran, penilaian
2) Alur atau plot

3) Tokoh dan penokohan
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4) Latar atau setting
e. Pembacaan retroaktif melalui analisis mitis:
1) Menemukan kode-kode dalam setiap fragmen
2) Mencari makna dari kode-kode tersebut dengan memperhatikan
korelasi yang berhasil ditemukan sehingga menghasilkan
signifikansi
G. Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini dikemukakan berbagai
alasan yang menjadi latar belakang diangkatnya tema ini. Penelitian ini harus
dirumuskan agar tujuan maupun kegunaannya menjadi jelas. Penelaahan
terhadap literatur-literatur yang sudah ada juga diperlukan untuk menjelaskan
perbedaan peneitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab I, dalam bab ini dijelaskan pengertian semiotika dan secara
khusus ‘menjelaskan “teori semiotika Roland Barthes serta hubungannya
dengan ‘Ulumul Qur’an. Format seperti ini ‘bertujuan untuk memberi
landasan pada pembahasan/selanjutnya.

Bab 111, bab ini menjelaskan pengaplikasian metode semiotika Roland
Barthes terhadap kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an. Sebagai bagian dari
tatanan pertama, langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan

analisis struktural kisah yang telah dijadikan beberapa fragmen. Selanjutnya,
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teks dianalisis dan diinterpretasi berdasarkan konvensi bahasa. Pada bab ini,
unsur-unsur struktur cerita seperti alur, tokoh dan latar juga dijelaskan.

Bab IV, merupakan semiotika tingkat kedua dalam istilah Barthes.
Istilah pembacaannya disebut retroaktif. Bagian ini juga merupakan inti dari
semiotika Barthes, yaitu menemukan signifikansi atau mitos itu sendiri.

Bab V, merupakan bagian akhir yang berupa kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran yang bisa disampaikan penulis berkaitan dengan
penelitian. Pada kesimpulan ini signifikansi yang dicari dapat ditemukan.
Signifikansi merupakan bukti bahwa teks dinamis dan dapat berkomunikasi
dengan pembaca. Hal ini disebabkan signifikansi memuat nilai-nilai universal

yang fundamental.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”.
Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang
lain. Barthes, ia menganggap semiotika sebagai bagian dari linguistik.
Menurut pendapat Barthes semiotika adalah ilmu tentang bentuk, sebab ia
mempelajari penandaan secara terpisah dari kandungannya. Baginya,
semiotika hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)
memaknai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa obyek-obyek tidak
hanya membawa informasi, bagaimana objek-objek itu hendak

berkomunikasi, tetapi juga mencari sistem terstruktur dari tanda.

Kata Sulaiman dalam Al-Qur’an diulang 17 kali dalam 16 ayat. Dari
ayat-ayat tersebut, kisah Nabi. Sulaiman terbagi. menjadi empat fragmen.
Pertama, prolog kisah. Kedua, sosok Nabi Sulaiman. Fragmen ini terbagi
menjadi dua bagian, yakni mewarisi Nabi Dawud dan nabi-nabi lainnya dan
memiliki berbagai keistimewaan yang dianugerahi oleh Allah. Ketiga,
dakwah Nabi Sulaiman terhadap Ratu Saba’. Dalam fragmen ini dibagi
menjadi tiga bagian, yakni berita dari burung Hudhud, reaksi Ratu Saba’
terhadap surat Nabi Sulaiman, dan tunduknya Ratu Saba’ terhadap Nabi

Sulaiman. Keempat, akhir hayat Nabi Sulaiman. Fragmen ini meliputi dua

154
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bagian, yakni wafatnya Nabi Sulaiman dan kisah tentang sihir yang
difitnahkan kepada Nabi Sulaiman.

Dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes, kisah Nabi
Sulaiman dalam al-Qur’an mengandung tanda-tanda yang memiliki
maknanya masing-masing. Tanda-tanda tersebut adalah Nabi Sulaiman
sebagai anugerah Allah bagi para pengikutnya. Tokoh Nabi Sulaiman
disebutkan 17 kali sebagai dan mendominasi kisah ini. Penyebutan para nabi
sebelum Nabi Sulaiman dalam kisah ini sebagai tanda anjuran untuk
menghormati para leluhur. Kata al-khail atau dalam ayat disebutkan dengan
al-khair mengandung makna pengoptimalisasian harta yang dimiliki. Harta
merupakan titipan Tuhan yang harus dimanfaatkan dengan baik, bagi diri
sendiri dan orang lain tanpa melupakan bahwa semuanya adalah titipan. Kata
al-hars dan al-rih mengandung makna permasalahan yang dihadapi oleh kaum
Nabi Sulaiman dalam segala aspek kehidupan. Dalam hal ini, Nabi Sulaiman
menjalankan perannya sebagai problem solver bagi kaumnya.

Kehadiran Burung  Hudhud dalam ‘kisah “ini mengandung makna
pentingnya intelijen dalam sebuah = pemerintahan. - Burung Hudhud
menjalankan perannya sebagai prajurit Nabi Sulaiman yang cerdas dan teliti
dalam menjalankan misinya. Keahliannya dalam mengamati sekelilingnya
juga menjadi nilai plus baginya. Seperti itulah seharusnya dalam sebuah
pemerintahan, orang-orang yang berperan di dalamnya menjalankan peran
masing-masing sesuai kapasitas dan kapabilitasnya serta melakukannya

dengan penuh rasa amanah.
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Ratu Bilgis merupakan tanda feminis sejati dalam kisah ini. Figur yang
patut diteladani pribadi maupun perannya di ranah publik. la menjadi objek
dakawah Nabi Sulaiman, sebagai bentuk kepedulian Nabi Sulaiman terhadap
sesama. Kecerdasannya nampak dari momen ketika ia berhadapan dengan
Nabi Sulaiman. Ungkapan kannahu huwa Kketika ditanya ahakaza ‘arsyuka
merupakan wujud kecerdasannya tidak hanya intelektual namun juga
mentalnya. Ratu Bilgis tidak goyah dengan pertanyaan Nabi Sulaiman
tersebut dan dapat menjawabnya dengan tenang dan tepat. la merupakan
manifestasi perempuan mandiri yang berdiri di kakinya sendiri, hanya pada
Tuhan tempatnya bersandar. Ini tergambar dalam kalimat rabbi inni Zalamtu
nafsi wa aslamtu ma’a sulaimana lillahi rabb al-‘alamina.

Selain mengandung tanda-tanda yang memiliki maknanya masing-
masing, kisah Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an mengandung pesan-pesan
berupa nilai-nilai filosofis. Pesan-pesan tersebut adalah nilai kepemimpinan,
dakwah, syukur dan menjadikan Tuhan sebagai tempat segala kembali.
Kepemimpinan Nabi Sulaiman ‘memiliki 'ciri khas' mengedapankan sikap
tegas, welas asih, peduli terhadap sesama, adil, menjaga harga diri dan anti
korupsi. Adapun Ratu Bilgis 'menjunjung tinggi prinsip musyawarah dan
tidak sewenang-wenang terhadap bawahannya. Selain itu, ia mempunyai
kecerdasan intelektual dan kecerdasan mental.

Nilai dakwah dalam kisah ini adalah memahami keadaan objeknya dan
kreatif. Nilai syukur digambarkan dalam dua momen dalam kisah, yakni

ketika Nabi Sulaiman sadar bahwa ia memahami percakapan semut dan
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setelah berhasil memindahkan singgasana Ratu Bilgis dalam istana Nabi
Sulaiman. Terakhir, nilai yang terkandung adalah menjadikan Tuhan sebagai
tempat segala kembali. Hal ini dicontohkan oleh Nabi Sulaiman ketika lalai
melaksanakan shalat karena kuda yang dimilikinya dan Ratu Bilgis ketika
tunduk bersama Nabi Sulaiman untuk mengikuti ajarannya. Keduanya adalah
figur hamba yang benar-benar hanya menggantungkan segalanya kepada
Allah, Tuhan semesta alam.

Selain  keempat pesan yang disampaikan tersebut, dengan
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, kisah Nabi Sulaiman
dalam al-Qur’an juga melawan isu hegemoni patriarki dalam masyarakat
Arab. Ketundukan Ratu Bilgis tidak semata-mata dilakukannya kepada Nabi
Sulaiman. Akan tetapi, ia tunduk ‘bersama’ Nabi Sulaiman ‘kepada’ Allah,
Tuhan semesta alam. Hal ini digambarkan oleh al-Qur’an dengan redaksi wa

aslamtu ma’a sulaimana lillahi rabb al-‘alamina.

. Saran

Setelah melakukan kajian dengan tema.ini, penulis berharap kepada
pembaca maupun peneliti selanjutnya bahwa pertama, teori semiotika Roland
Barthes * bukanlah satu-satunya ‘teori 'yang dapat digunakan untuk
menganalisis kisah tertentu dalam Al-Qur’an. Masih banyak teori semiotika
tokoh-tokoh lainnya yang dapat digunakan. Atau, teori lain di luar semiotika
sendiri. Akan tetapi, teori yang digunakan oleh penulis merupakan salah satu
tawaran atau alternatif yang relevan digunakan dalam bidang kajian ini.

Kedua, diperlukan penguasaan teori dalam setiap kajian Al-Qur’an, atau
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kajian dan penelitian lain pada umumnya. Dan tentunya, diperlukan kajian
yang lebih mendalam dengan topik yang sama dengan penelitian ini. Tak lain
karena keterbatasan penulis baik dalam pendalaman materi maupun

penguasaan teori.
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